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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pengertian Taman Pendidikan al-Qur'an atau yansphitssebut TPQ
adalah pendidikan untuk membaca dan menulis alaQuii kalangan anak-
anak. TPQ tidak hanya bertujuan agar anak didi&k bismbaca dan menulis
saja, tetapi TPQ juga mempunyai tujuan secara urmagtak menyiapkan
anak-anak didiknya menjadi generasi Qurani, yakmimikmen dan
menjadikan al-Quran sebagai pandangan hidup séhari Sedangkan
menurut petunjuk dalam buku pedoman TPA atau TPS)aNal, tujuan TPQ
yaitu anak didik dapat membaca al-Qur'an dengambsesuai dengan ilmu
tajwid, dapat melakukan shalat dengan baik danmaakhidup dalam suasana
yang Islami, dapat menulis huruf-huruf al-Quraafdl surat-surat pendek,
ayat-ayat pilihan dan doa sehari-hari. Jadi, sepranak yang telah
menyelesaikan pendidikan di TPQ tidak hanya bismmbaea dan menulis,
tetapi mereka juga mempunyai bekal nilai-nilai nsiah untuk dijadikan
pedoman dalam hidupnya.

Untuk mencapai tujuan tersebut tidak mudah, dibdiaohperan dari
semua pihak yang berinteraksi langsung dengan diddlk baik orang tua,
teman, maupun guru. Orang tua dan guru harus da@ajadi panutan bagi
anak didik, baik ucapan maupun akhlaknya. Sedangkawtan bagi orang

tua dan guru adalah Rasulullah Saw. seperti yahgpreg dalam ayat
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Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullahututsladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (athrillah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyedahAl

Dari ayat tersebut seorang guru dan orang tua k&ifdanenjadi
sosok seperti Rasulullah Saw yang berakhlak muéia Bertutur bijak.
Dengan begitu anak didik tentu akan mencintai daa mereka sudah
mencintai maka mereka juga akan mencintai apa gamigtai orang tua dan
guru. Hal ini berdasarkan teori belajar sosial ydikgmukakan oleh Bandura
bahwa anak belajar tidak hanya melalui pengalamametapi juga melalui
pengamatan, yakni mengamati apa yang dilakukangoein disekitarnyd.
Jika orang tua dan guru mencintai al-Qur'an makagda sendirinya anak
didik juga akan mencintai al-Qur’an.

Mengajarkan al-Qur'an merupakan satu hal yang nmddiam hidup
ini. Karena itu, seorang pengajar atau guru haresgmasai keilmuan yang
memadai dan memilikisaqafahpendidikan yang dapat membantunya dalam
melaksanakan tugas sehingga tercapai hasil yangimalk Seorang guru
juga harus mengetahui karakter anak didik yandareing. Dia juga harus
mengetahui karakter khusus tiap anak yang membedaktara satu dan
yang lainnya sesuai dengan masa pertumbuhan mgagkpberbeda-beda.
Selain itu, seorang guru juga harus memiliki ketgydan dan metode yang
tepat guna merealisasi tujuan utamanya tanpa adeeliken yang
mengakibatkan dampak negatif, baik bagi psikologaka didik maupum
masyarakat umurh.

Guru dianggap sebagai komponen yang paling peuié@gm proses
pembelajaran karena yang mampu memahami, mendatetaksanakan dan

akhirnya mencapai tujuan pendidikan adalah JuBeorang guru dengan
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keterampilannya harus mampu menciptakan suatu kalag menyenangkan
sehingga anak didik yang pada dasarnya masih are@&4mbul perasaan
senang belajar dan aktif dalam pembelajaran. Menuirightman,
sebagaimana dikutip oleh Usman, peranan guru adaéhiptanya
serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yditakukan dalam suatu
situasi tertentu serta berhubungan dengan kemgjearbahan tingkah laku
dan perkembangan siswa yang menjadi tujuarthya.

Tidak semua orang bisa menjadi guru. Dalam bukuw ylaerjudul
Menjadi Guru Profesional Moh. Uzer Usman berpendapat bahwa guru
merupakan jabatan atau profesi yang memerlukanikeathusus. Pekerjaan
ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak migmikeahlian untuk
melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai gurungOrmng pandai
berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum ddisabut sebagai gufu.

Profesi guru memang mudah “tercemar”, dalam arimada saja
orang yang memaksakan diri menjadi guru walaupupersanya yang
bersangkutan tidak dipersiapkan untuk itu. Hal teijadi karena masih
adanya pandangan sebagian masyarakat bahwa siagiepammenjadi guru,
asalkan ia berpengetahuan. Paradigma seperti imamg bisa dibenarkan,
namun berpengetahuan saja tidaklah cukup. Untulfjadieguru harus pula
memiliki sense dan kemampuan membimbing, mengarahkan, dan
memotivasi, yang ini semua membutuhkan kebeningaa dan jiwa, tidak
menggunakan tingginya capaian rasionalitas bélakiencari guru ideal
memang sulit ditemukan. Namun, kita bisa menerldilpya. Guru idaman
merupakan produk dari keseimbangdmalincg antara penguasaan aspek
keguruan dan disiplin ilmd.Kedua aspek tersebut dapat dipelajari dan
dikembangkan melalui pendidikan.
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Menurut pengamatan penulis, pengangkatan guru @ HRlayatul
Mubtadi'in Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal mas#npegang pada cara
tradisional. Pencarian guru menggunakan cara nk@lunulut, yakni ketika
terjadi kekurangan guru yang disebabkan guru laerhdmti mengajar atau
karena sebab lain, maka guru yang masih mengajaintd mengajukan
seseorang atau beberapa orang baik dari saudaiam,tatau sekedar kenalan
yang dianggap pantas oleh guru tersebut untuk ikgadpengganti guru
lama. Setelah itu kepala TPQ menimbang diantar&kaeyrang paling pantas
menjadi guru. Setelah mengambil keputusan, caloo dipanggil ke TPQ,
diberi beberapa pertanyaan, kemudian diminta menk®=manggupan dan
bisa langsung mengajar.

TPQ Hidayatul Mubtadi'in memiliki guru yang bervasi,
diantaranya jenjang pendidikan dan keterampilargy@imiliki. Dilihat dari
jenjang pendidikan, pendidikan guru TPQ Hidayatullbthdi'in mulai dari
lulusan SMP, SMA, dan sarjana. Selain menempuhigiéad formal, rata-
rata dari mereka juga menempuh pendidikan non-fipregperti madrasah
maupun pondok pesantren. Guru-guru tersebut ada si@hah lama menjadi
guru SD, MTs, dan MA, namun juga ada yang belunmgdemengajar sama
sekali dan belum memiliki bekal tentang metodejaelang efekiif.

Keterampilan yang dimiliki guru pun bermacam-mac&alam buku
tersebut Moh. Uzer Usman menyebutkan ada beberejgaaknpilan dasar
mengajar, diantaranya keterampilan mengelola kel&sterampilan
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, &mjgfan bertanya,
keterampilan memberi penguatan, keterampilan membd&n menutup
pelajaran, keterampilan membimbing diskusi, daredashpilan mengajar
kelompok kecif'® Keterampilan-keterampilan tersebut dimaksudkanr aga
anak didik tidak merasa bosan dan materi yang g¢iadmn dapat diterima
dengan baik. Hal ini menjadi penting untuk setiapugagar memiliki bekal

keilmuan yang memadai sebagai seorang guru.
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Dari uraian di atas, muncul pertanyaan, apakahafgnjpendidikan
guru TPQ Hidayatul Mubtadi'in ada pengaruhnya tdem keterampilan
mengajar guru? Dari pertanyaan itulah penulis imganeliti melalui skripsi
yang berjudul “Pengaruh Jenjang Pendidikan Guru THFE€rhadap
Keterampilan Mengajar Pada TPQ Hidayatul Mubtadkediwungu Selatan
Kabupaten Kendal.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang diatas, maka yangjaderpokok
permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah jenjang pendidikan guru TPQ Hidayatuibtadi'in
Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal?

2. Bagaimana keterampilan mengajar guru TPQ Hidaydubtadi’in
Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal?

3. Adakah pengaruh antara jenjang pendidikan guru TRe€hadap
keterampilan mengajar pada TPQ Hidayatul Mubtadialiwungu
Selatan Kabupaten Kendal?

C. Tujuan dan Penelitian

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang baik anaperlu
dicanangkan tujuan yang hendak penulis capai. Adapuwan yang hendak
penulis capai dalam melaksanakan penelitian ineadantuk mengetahui:

1. Jenjang pendidikan guru pada TPQ Hidayatul Mubimdaliwungu
Selatan Kabupaten Kendal.

2. Keterampilan mengajar guru TPQ Hidayatul Mubtadik@liwungu
Selatan Kabupaten Kendal.

3. Pengaruh jenjang pendidikan guru terhadap ketefampiengajar guru
pada TPQ Hidayatul Mubtadi’in Kaliwungu Selatan Kphten Kendal.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi penulis merupakan bentuk pengalaman yang téegharga guna
menambah pengetahuan, wawasan, dan profesionalipemaulis,

khususnya pada bidang penelitian ilmiah.



2. Bagi TPQ Hidayatul Mubtadi'in Kaliwungu Selatan Kk, terutama
bagi Kepala TPQ dan guru, penelitian ini merupakbahan
laporan/sebagai pedoman dalam menjalankan prodegmrbenengajar
secara terampil dan menyenangkan.

3. Bagi masyarakat, penelitian ini menambah wawasam kizasanah
pengetahuan berkaitan dengan pendidikan anak, &hysu PQ. Karena

pada dasarnya masyarakat sebagai control pendigéanada.



